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METODE PENELITIAN 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif karena 

penelitian ini menggunakan data yang terukur, menggunakan metode (alat uji) 

statistik untuk penghitungan data dan akan menghasilkan suatu kesimpulan. 

Metode penelitian yang dilandaskan pada falsafat positivisme, digunakan pada 

populasi atau sampel tertentu (Sugiyono;2008)  

3.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Chicken Mania Jl. Arif Rahman Hakim Gresik. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang terbentuk peristiwa, hal atau 

orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian 

seorang peneliti, karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian 

(Ferdinand, 2006 : 223). Berdasarkan pendapat Sugiyono (2008:117) populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah konsumen 

yang melakukan pembelian di  Chicken Mania. 

 

 



3.4.2 Sampel 

Sampel adalah subjet dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi. Subset 

diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin meneliti seluruh anggota 

populasi, oleh karena itu harus membentuk sebuah perwakilan populasi yang 

disebut sampel (Ferdinand, 2006). Penelitian lain menjelaskan bahwa Sampel 

adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, 

Sampel yang baik menurut Sugiyono (2005;57) antara 30-500 responden, jumlah 

sempel ditetapkan atas pertimbangan pribadi dengan catatan bahwa sampel 

tersebut cukup mewaliki populasi dengan pertimbangan tertentu (Nazir, 1998). 

Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil sebesar 70. Sampel penelitian 

diambil dari konsumen yang melakukan pembelian di Chicken Mania. 

Teknik  yang digunakan dalam penelitian ini  adalah  Sampling Insidental. 

Sampling Insidental adalah  penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 

saja yang secara kebetulan / insidental  bertemu dengan peneliti dapat digunakan 

sebagai sampel,bila dipandang orang yang kebetulan itu  ditemui cocok sebagai 

sumber data (Sugiyono; 2008) 

3.5 Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut seseorang, atau obyek yang 

mempunyai variasi antara satu orang yang lain atau satu obyek dengan obyek 

yang lain (Sugiono;2008). 

 

 

 



3.5.1 Variabel Independen 

Variabel indenpenden merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono;2008). Variabel 

penelitian ini adalah: 

1. Sikap  (X1) Sikap merupakan suatu ekspresi perasaaan seseorang yang 

merefleksikan kesukan atau ketidaksukaannya terhadap suatu obyek. 

Indikatornya adalah 

1) Pengetahuan  tentang produk 

2) Rasa emosi konsumen 

3) Rasa suka pada produk 

2. Motivasi (X2)suatu keadaan dalam pribadi yang mendorong keinginan 

individu untuk melakukan keinginan tertentu guna mencapai tujuan. 

. Indikator-indikator yaitu: 

1) Meningkatkan kepuasan  

2) Mempertahankan loyalitas 

3) Efisien 

4) Hubungan yang harmonis 

3. Persepsi  (X3) dimana individu diekspose untuk menerima informasi tersebut 

dan memahaminya. Indikator-indikator persepsi adalah: 

1) Pandangan 

2) Suara  

3) Aroma  

4) Rasa  



3.5.2 Variabel Dependen 

1. Keputusan pembelian (Y) 

keputusan konsumen untuk membeli suatu produk setelah sebelumnya 

memikirkan tentang layak tidaknya membeli produk itu dengan 

mempertimbangkan informasi – informasi yang ia ketahui 

Indikator-indikatornya adalah: 

1. Kesadaran akan kebutuhan 

2. Ingin mencoba produknya 

3. Terbiasa memakanya 

3.6 Skala Pengukuran 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala 

Likert. Menurut Sugiyono (2008:132) dengan skala Likert, maka variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Skala Linkert yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Skala Likert 1-5 dengan keterangan sebagai berikut: 

1) Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 

2) Skor 4 untuk jawaban Setuju (S) 

3) Skor  3 untuk jawaban Ragu-ragu (RG) 

4) Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) 

5) Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

 



3.7 Jenis dan Sumber Data 

3.7.1 Data primer 

Data primer adalah data yang diolah sendiri oleh peneliti langsung dari responden. 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berisi tentang 

harga, kualitas layanan dan kepuasan  terhadap loyalitas pelanggan. 

3.8 Prosedur Pengumpulan Data  

Instrumen atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuisioner. 

Kuisioner, yaitu teknik pengambilan data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan jawaban dari daftar pertanyaan melalui penyebaran kuisioner. 

Pada responden untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian 

dan tanggapan responden untuk teknik pengambilan data berupa kuisioner akan 

menghasilkan data identitas responden sesuai hasil survey lapangaan tersebut 

merupakan bahan untuk analisa penelitian. 

3.9 Uji Instrumen 

3.9.1 Uji Validitas 

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang 

ingin diukur. Untuk menguji validitas dalam penelitian ini adalah dengan 

menghitung korelasi diantara masing-masing pernyataan dengan skor total yang 

menggunakan korelasi product moment. Valid tidaknya suatu item, diketahui 

dengan membandingkan indeks koefisien korelasi product moment (r ) dengan 

nilai hitung kritisnya, dimana r dapat diperoleh dengan rumus (Sugiyono, 

2005:212) sebagai berikut : 
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Keterangan : 

N = Banyaknya variabel 

X = Skor item x 

Y = Skor item y 

Jika r hitung> dari r table (uji 2 sisi dengan tingkat signifikansi 5%) maka 

butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid 

3.9.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukan stabilitas dan konsistensi dari suatu instrument yang 

mengukur suatu konsep. Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan 

dengan membandingkan hasil jawaban suatu pertanyaan dengan pertanyaan lain 

atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan (Ghozali, 2005). SPSS 

memberikan fasilitas untuk mengukur reliabiltas dengan uji statistik Cronbach 

Alpha. Suat konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnally, 1969 dalam Ghozali, 2005). 

3.9.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2009) menyataan bahwa uji normalitas adalah untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel independen dan dependennya 



memilki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. Pada prinsipnya normalitas data 

dapat diketahui dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 

pada grafik atau histogram dari residualnya. Data normal dan tidak normal 

dapat diuraikan sebagai berikut (Ghozali, 2009); 

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya, menunjukkan pola terdistribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafk histogramnya, tidak menunjukkan pola terdistribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

Jika pada model persamaan regresi mengandung gejala multikolinearitas, 

berarti terjadi korelasi (mendekati sempurna) antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Suatu model regresi yang bebas multiko adalah sebagai berikut 

mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) kurang dari 10 (Ghozali, 2001). 

3. Uji  Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2001) uji heterokedastisitas menguji apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan 

ke pengamatan lain. Jika varians dan residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda 



disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. Deteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 

melihat grafik Scatterplot. Dasar pengambilan keputusannya yaitu jika ada 

pola tertentu seperti titik-titik (poin poin) yang membentuk suatu pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka telah 

terjadi heterokedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

4 Uji Autokorelasi 

Adalah suatu korelasi antara nilai variabel dengan nilai variabel yang sama 

pada lagi satu atau lebih sebelumnya.(Bambang, 2007;93). Definisi yang lain 

dalah terdapat pengaruh dari variabel dalam model melalui tenggang waktu. 

Hal ini berarti bahwa nilai variabel saat ini  akan berpengaruh pada nilai 

variabel dimasa yang akan datang. jika dalam model regresi terdapat 

autokorelasi maka akan menyebabkan varians sampel tidak dapat 

menggambarkan varians populasinya dan model regresi yang dihasilkan tidak 

dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel independen tertentu. 

Untuk mendiagnosis ada tidaknya autokorelasi dalam suatu model regresi 

dapat dilakukan dengan cara melakukan pengujian terhadap nilai uji Durbin –

Watson (DW). Pengambilan  keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai 

berikut : 

1. Bila nilai DW terletak diantara  batas atas (du)dan (4-du), maka koifisien 

autokorelasi sama dengan nol  berarti tidak ada autokorelasi 



2. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah (dl), maka koifisen 

autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada autokorelasi positif . 

3. Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dl), maka koifisen autokorelasi lebih 

kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi negatif 

4. Bila nilai DW terletak diantara baris atas  (du)  dan batas bawah (dl) atau DW 

terletak antara (4-du) dan (4-dl) maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 

3.9 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis regresi linear berganda( analisis 

jalur) karena dapat menerangkan ketergantungan variable terikat dengan satu atau 

lebih bebas. Dalam analisis ini dapat diukur hubungan antara satu variabel terikat 

dengan satu variable bebas . 

Model analisis regresi linier berganda adalah : 

Y= a + b1x1 + b2x2 + b3x3+e 

Dimana :  

Y = keputusan pembelian  (variabel dependen) 

X1   = variabel sikap 

X2  = variabel motivasi 

X3  = variabel persepsi 

a   = konstanta 

b1;b2;b3  = Koefisien Regresi 

e       = error 

 

 



3.10 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Pengujian ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing 

koefisien regresi dengan nilai ttabel (nilai kritis) dengan tingkat signifikan 5% 

dengan derajat kebebasan df = (n-k-1), dimana n adalah jumlah data observasi dan 

k adalah jumlah variabel independen. 

Menentukan thitung, dapat dilakukan dengan menggunakan formula sebagai 

berikut : 

 

 

Keterangan : 

bi = Koefisien regresi variabel i 

Sbi = Standar error variabel i 

Kriteria uji yang digunakan adalah: 

a. Jika thitung< ttabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya variabel 

independent (sikap, motivasi dan persepsi) tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependent keputusan pembelian. 

b. Jika thitung> ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel independent 

(sikap, motivasi dan persepsi) berpengaruh terhadap variabel dependent 

keputuasan pembelian. 
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Gambar 3.1 

Kurva Distribusi Penolakan / Penerimaan Hipotesis Secara Parsial 

3.10.1 Uji Hipotesis Secara Bersama - sama (Uji F) 

Uji Simultan (Uji F-statistik) digunakan untuk mengetahui pengaruh dari seluruh 

variabel independent (sikap, motivasi dan persepsi) secara bersama-sama atau 

simultan tehadap variabel dependent (keputusan pembelian). Pembuktian 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai F kritis (Ftabel) dengan (Fhitung) yang 

terdapat pada tabel analysis of variance. 

       Untuk menentukan nilai Ftabel, tingkat signifikan yang digunakan 

sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom)  df = (n-k) dan (k-1). 

Menentukan Fhitung, dapat dilakukan dengan menggunakan formula sebagai 

berikut : 
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Keterangan : 

R
2
 = Koefisien determinasi 

n = Jumlah data 

k = Jumlah variabel independen 
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Daerah Penolakan 

Ho 

Daerah Penolakan 

Ho 

-ttabel ttabel 0 



Kriteria uji yang digunakan adalah: 

a. Jika Fhitung< Ftabel , maka Ho diterima dan Ha (Hipotesis alternative) ditolak 

artinya secara statistik dapat dibuktikan bahwa variabel independent 

(sikap,motivasi dan persepsi) tidak berpengaruh terhadap variabel dependent 

keputusan pembelian. 

b. Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha (Hipotesis alternative) diterima, 

artinya secara simultan dapat dibuktikan semua variabel independent 

(sikap,motivasi dan persepsi) berpengaruh terhadap variabel dependent 

keputusan pembelian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Kurva Distribusi Penolakan / Penerimaan Hipotesis Secara Simultan 
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